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ABSTRAK

Besarnva konsumsi energi listrik dan isu lingkungan pada sistem refrigerasi dan refrigeran telah mendorong
dilakukannva banyak penelitian untuk mengatasi hal tersebut. Campuran CQ, dan LPG sebagai refrigeran alami
mampu menurunkan masalah tingginva tekanan kerja CO, dan sifat mudah terbakar dari LPG.

Penelitian ini menguji batas mampu nvala campuran LPG/COy/udara. Penelitian dilakukan secara eksperimen
menggunakan ruang bakar tipe hele shaw cell dengan dimenst 500 mm x 200 mm x [0 mm. Pemantik berupa
kawat tembaga dengan energi sekitar 20 kJ diletakkan di bagian bawah ruang bakar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa batas bawah dari campuran diperoleh pada 2.7% (volume) dan batas
atas campuran diperoleh pada 8,6% (volume) dengan arah rambat api ke atas. Pengaruh penambahan CO; pada
kemampuan nyala campuran menyebabkan penyempitan batas ini dan rambat api menurun. Hasil im
mengindikasikan bahwa untuk membuat campuran refrigeran berbasis hidrokarbon dengan karbon dioksida yang

tidak mudah terbakar dibutuhkan karbon dioksida yang lebih dominan dibanding hidrokarbon.

Kata kunci: LPG, CO,, batas mampu nyala, rambat api

PENDAHULUAN

Penggunaan refrigeran sintetis vang berasal dari
kelompok halogen (F, Cl, Br), berkontribusi pada
Pemanasan (lobal dan Potensi Perusakan Ozon.
Untuk mengatasi masalah i, refrigeran hidrokarbon
menjadi alternatif vang bisa menggantikan refrigeran
sintetik dalam refrigerasi dan sistem pengkondisian
udara. Namun, kekhawatiran telah muncul mengenai
sifat mudah terbakar dari refrigeran hidrokarbon.
Upaya mencegah sifat mudah terbakar dar
refrigerant hidrokarbon tersebut bisa dilakukan
dengan mencampur gas inert yang mempunyai
potensial mengurangi dan menurunkan sifat mampu
nyala dari bahan hidrokarbon. Sifat mampu nyala
dikenal sebagai suatu batas daerah rasio antara
hidrokarbon dan udara dimana api mulai bisa
merambat sampai api tidak bisa merambat. Penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa inert gas
seperti N, dan C0O, mampu menurunkan sifat mampu
nyala dari metana, etana, propana, n-butana, dan gas
alam [1,2,3]. Oleh karena itu CO, adalah pilihan vang
lebih baik sebagai gas inert karena memiliki
kemampunan menurunkan sifat inerting lebih tinggi
daripada Na.

Karbon dioksida mempunyai beberapa kelebihan
vaitu mudah diperoleh, tidak memiliki efek
berbahava jika bocor ke lingkungan, tidak mudah
terbakar dan tidak beracun [4 dan 5]. Namun, karbon
dioksida memiliki beberapa kelemahan seperti
bekerja pada tekanan tinggl dan mempunvai friple-
point temperature (216,58 K), vang menyebabkan
sulit beroperasi dalam siklus kompresi vap. Untuk
mengatasi masalah tersebut, sebuah solusi adalah
mencampur karbon dioksida dengan hidrokarbon [6).
Campuran karbon dioksida dan hidrokarbon menjadi
refrigeran  campuran vang menjanjikan  karena
berpotensi mengurangi masalah tingginya tekanan
operasi kerja dari karbon dicksida dan sifat dari
hidrokarbon vang mudah terbakar.

Sebuah penelitian pada campuran CO:-propana
sebagai refrigeran telah dilakukan oleh Niu, 2007,
[6]. Hasilnva telah dilaporkan bahwa COP dan
kapasitas refrigerasi campuran ini lebih tinggi
daripada refrigeran R13 ketika temperatur evaporator
lebih tinggi dari 201 K. Tekanan kondensasi, tekanan
operasi, rasio kompresi, dan temperatur debit juga
lebih tinggi daripada R13 ketika temperatur sirkuit
tinggi. Beberapa studi telah membuktikan kelayakan
campuran karbon dioksida dan propana sebagai
refrigeran alternatif. [7, 8 and 9].
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